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METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat dan mengatasi terjadinya
penyimpangan penyimpangan pada penyusunan tugas akhir ini maka harus ada
batasan yang jelas dalam ruang lingkup yaitu mengenai Pengaruh Produk, Lokasi
dan Promosi Terhadap Loyalitas Nasabah Pada Bank Sumsel Babel Syari’ah KCP

UIN Raden Fatah Palembang.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumsel Babel Syari’ah KCP UIN
Raden Fatah Palembang yang terletak di JIn. Prof. K.H Zainal Abidin Fikri, No.1,

KM 3,5 Palembang. Telp 0711-363648.
C. Variabel-Variabel Penelitian

Adapun variabel yang dianalisa dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
dependen dan tiga variabel independen. Penjelasan tentang variabel tersebut sebagai

berikut:

a. Variabel Dependen (Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain
tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain.! Dalam penelitian ini

variabel dependen yaitu Loyalitas Nasabah ().
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b. Variabel Independen (Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi, menjelaskan
atau menerangkan variabel yang lain. Variabel ini menyebabkan perubahan pada
variabel terikat.? Dalam penelitian ini variabel independen yaitu Produk (X1),

Lokasi (X2) dan Promosi (X3).

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan merupakan bagian yang mendefinisikan

sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi

(indikator) dari suatu konsep variabel.?

Table 3.1
Definisi Operasional Variabel dan Indikator
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator
Produk (X1) | Produk adalah Segala sesuatu yang 1. Kinerja
dapat ditawarkan kedalam pasar 2. Fitur
untuk diperhatikan,dimiliki, dipakai 3. Kesesuaian
atau dikonsumsi sehingga dapat dengan
memuaskan suatu keinginan/semua spesifikasi
kebutuhan Nasabah pada Bank 4. Ketahanan
Sumsel Babel Syari’ah KCP UIN 5. Keandalan
Raden Fatah Palembang. 6. Serviceability
7. Estetika
8. Kaualitas yang
dipersepsikan.
Lokasi (X2) | Lokasi adalah tempat dimana Bank 1. Keterjangkaua
Sumsel Babel Syariah KCP UIN n lokasi
Raden Fatah Palembang melakukan 2. Kelancaran
transaksi/aktivitas setiap harinya. aspek menuju
lokasi
3. Kedekatan
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lokasi.
Promosi (X3) | Promosi adalah arus informasi atau 1. Pesan
persuasi satu arah yang dibuat oleh 2. Media
Bank Sumsel Babel Syari’ah KCP 3. Waktu
UIN Raden Fatah Palembang untuk 4. Frekuensi
mengarahkan  seseorang  atau
organisasi kepada tindakan
menciptakan  pertukaran  dalam
pemasaran.
Loyalitas Loyalitas merupakan komitmen 1. Melakukan
Nasabah (Y) | dari seorang pelanggan terhadap pembelian
suatu produk atau jasa yang dikur secara teratur
dengan pembelian ulang atau 2. Membeli antar
attitudinal commitment. Dalam hal lini
ini bagaimana nasabah pada Bank produk/jasa
Sumsel Babel Syari’ah KCP UIN 3. Mereferensika
Raden Fatah Palembang tetap n kepada orang
berkomitmen untuk  menabung lain
dengan produk yang di tawarkan, 4. Menunjukkan
lokasi yang ditetapkan dan promosi kekebalan dari
yang dilakukan. daya tarik
produk sejenis
dari pesaing.
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E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data



Jenis penelitian yamg digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data kuantitatif. Data kuantitif dapat diartikan data yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Primer.
Sumber data primer adalah data yang diterima oleh peneliti secara langsung
pertama Kkali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti.> Data primer dalam
penelitian ini yaitu menyebarkan kuisioner kepada nasabah Bank Sumsel Babel

Syari’ah KCP UIN Raden Fatah Palembang.

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian ini
populasinya adalah nasabah yang menabung pada Bank Sumsel Babel Syari’ah
KCP UIN Raden Fatah Palembang yang berjumlah 15.851 nasabah (Data
Nasabah Produk Tabungan Tahun 2019). Data diperoleh dari Customer Service
Bank Sumsel Babel Syari’ah KCP UIN Raden Fatah Palembang.

2. Sampel
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Sampel ialah sebagian elemen dari suatu populasi, n = banyaknya elemen
sampel.” Rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel pada populasi

dengan rumus Slovin: ®

_ N
"TTHN(e)?
Keterangan : n : jJumlah/besarnya sampel yang diambil

N : jumlah populasi

e : tingkat kesalahan (eror)

~ 15.851
"= 1+ 15851 (0,1)

~ 15.851
"= 1+15851. (0,01)
15851
"= 1115851
_ 15.851
"= 15951

n = 99,37= 100 Responden

Teknik sampel yang digunakan adalah teknik Sampling insidental. Sampling
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.’

G. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan data penelitian ini
adalah Kuisioner (Daftar Pertanyaan). Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
yang tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'® Dalam penelitian ini jenis
pengukuran yang digunakan vyaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

Tabel 3.2
Tabel Skala Likert
Kriteria Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrument yang dapat berupa penyataan atau pertanyaan.™

H. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.*?
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah data kuesioner yang digunakan
dalam penelitian valid atau tidak valid. Uji Validitas yang digunakan adalah
validitas konstruk (validity construct) yang menentukan validitas dengan cara
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh masing-masing item yang dapat
berupa pertanyaan maupun pertanyaan dengan skor totalnya. Skor total ini
merupakan nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Korelasi antar
skor item dengan skor totalnya harus signifikan berdasarkan ukuran statistik. Bila
ternyata skor semua item yang disusun berdasarkan dimensi konsep berkolerasi
dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai
validitas.™

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan tarif signifikasi 5%
(n-2) n= jumlah sampel. Keputusan pengujian validitas konsumen dengan
menggunakan tarif signifikasi 5% adalah sebagai berikut:**

a. Item pertanyaan/pertanyaan kuesioner penelitian dikatakan valid jika r
hitung lebih besar atau sama dengan r tabel.
b. Item pertanyaan/pertanyaan kuesioner penelitian tidak valid jika r

hitung lebih kecil dari r tabel.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (keandalan) dengan menggunakan Alfa Cronbach adalah
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item/butir dalam suatu
kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain.™® Untuk menentukan
reliabilitas dapat dilihat dari nilai Alfa jika nilai alfa lebih besar dari nilai 7;4p; |

maka dapat dikatakan reliable. Reliabel jika nilai r > 0,60.

Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.'® Untuk mengetahui
normal atau tidaknya sebaran data dengan uji statistika Kolmogrov-Smirnov
(K-S) jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikat garis diagonalnya. untuk menetapkan
kenormalan, kreteria yang berlaku adalah sebagai berikut:*’

a. Tetapkan taraf signifikan a = 0.05.

b. Jika signifikan yang diperoleh > o, maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

c. Jika signifikan yang diperoleh < o, maka sampel bukan berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antarvariabel independen.'® Jika terjadi korelasi, terdapat masalah
multikolinearitas yang harus diatasi. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-
variabel independennya, maka hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya menjadi terganggu. Uji multikolinearitas dapat dilakukan
dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Pengambilan

keputusan dengan mengambil nilai tolerance:

1) Tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih besar 0,10.
2) Terjadinya multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil atau sama
dengan 0,10.

Dengan melihat nilai VIF :

1) Tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF lebih kecil 10,00.
2) Terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan

10,00.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain.'® untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dengan uji Gjejser dilakukan dengan cara meregresikan

antara variabel independen dengan absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai

'® Husein Umar, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis™. (Jakarta:PT Radja Grafindo
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signifikan antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel data
yang diteliti memiliki keterikatan atau hubungan secara linear atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji linearitas yang digunakan adalah dengan metode
Durbin-Watson. Model regresi yang baik haruslah memiliki nilai residual yang
linear dan dapat dinyatakan linear apabila nilai Durbin Watson berada diantara

-2 sampai dengan 2.%

f. Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda, yaitu pengujian statistik yang digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh independen terhadap variabel dependen dengan
jumlah variabel independen lebih dari satu. Secara umum, data hasil
pengamatan Y dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas X;, X,, Xs,....Xy,

sehingga rumus secara umu dari regresi linear berganda ini adalah :

Y:a+b1X1+ b2X2+ b3X3 +...+e

Dimana: Y = Variabel dependen (Keputusan Nasabah)
X = Harga
X, = Kualitas Pelayanan
X; = Lokasi
a =Nilai konstanta, perpotongan garis pada sumbu X
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b b,b;  =Koefisien regresi variabel X

e = error/variabel penganggu

2. Pengujian Hipotesis
1. Uji t (parsial)

Uji t adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan antara nilai T, Masing-masing
variabel bebas dengan nilai T;,;.; dengan taraf signifikan 5% (a = 0.05).

Pengambilan keputusan untuk uji t parsial sebagai berikut : %

1. Jika nilai signifikan > 0.05 (hipotesis ditolak) maka variabel independen
tidak dapat berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikan < 0.05 (hipotesis diterima) maka variabel independen

dapat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Uji F (simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar seluruh variabel
bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fy;¢,,g pada
taraf signifikan 5% (a = 0.05). Pengambilan keputusan untuk uji F serempak

yaitu sebagai berikut :
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1. Jika nilai Fpiryng > Fraper Maka berarti variabel bebasnya secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai Fp;png < Fraper Maka berarti variabel bebasnya secara bersama-

sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) vyaitu pengujian koefisien Kkorelasi
majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat (Y) dengan
semua variabel bebas yang menjekaskan secara bersama-sama dan nilainya
selalu positif. Persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila
koefisien determinasi semakin besar (mendekati 1) dan cendrung meningkat

nilai sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas.?
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